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Perjalanan hidup manusia dimulai dari sebuah lingkungan kecil bernama keluarga. 
Sayangnya kebanyakan orang tua di Indonesia terlalu terpengaruh dan terlibat jauh 
terhadap kehidupan dan masa depan anak anaknya sehingga secara tidak langsung 
seorang anak akhirnya memiliki ketergantungan yang besar pada orang tuanya. 
Begitu juga dengan sistem pendidikan formal yang ada di sekolah para anak didik 
hanya diajar untuk memindahkan informasi dari buku ke kepala, hal ini tentunya tidak 
mengajarkan mereka untuk berpikir dan juga belajar mereka hanya menghafal 
menerima apa yang sudah ada tanpa memproses berpikir lebih jauh.  Akibatnya 
pikiran menjadi kaku dan hanya memahami sebatas apa yang ada di dalam buku. 
Sebuah perubahan tidak diciptakan oleh orang-orang bermental penumpang 
melainkan oleh orang-orang bermental driver. Manusia Indonesia hanya mengajar 
untuk sekedar tahu, bukan bisa. Sistem pendidikan ini tentu harus diubah agar 
menghasilkan orang yang bisa menjadi di aktor perubahan. Ada beberapa tahap awal 
untuk mengubah mental penumpang ini menjadi pengemudi tahap awalnya adalah 
sebagai berikut pertama tumbuhkan kemandirian, kedua belajar hal-hal baru dan 
ketiga keluar dari zona nyaman. Hal yang harus dimiliki seseorang untuk bermental 
sebagai driver adalah disiplin diri. Disiplin diri adalah sebuah komitmen terhadap suatu 
hal, memiliki kedisiplinan membuat menjadi mampu mengerjakan sesuatu tanpa 
dipengaruhi oleh suasana hati dan juga emosi. Disiplin diri terbentuk dari proses 
latihan, orang yang ingin berubah dari penumpang menjadi pengemudi harus segera 
berlatih untuk memulainya. Latihan ini harus segera dimulai dari hal terkecil dan 
dimulai dengan energi  yang ada, setelah itu kita bisa memelihara minat terhadap 
bidang-bidang yang sesuai dengan yang kita inginkan. Orang yang bermental 
pengemudi harus berani mengambil risiko juga berani menerima konsekuensi atas 
apa yang akan terjadi di kemudian hari. Mental lain dari seorang pengemudi adalah 
bermain untuk menang. Pengemudi adalah seorang pemenang, mereka yang selalu 
membuat program, selalu membantu orang lain melihat jawaban pada setiap masalah,   
memiliki jaringan yang luas, mempelopori perubahan, menuai kemajuan demi 
kemajuan, mempelajari biografi orang terkenal, menggali pengetahuan dan 
melaksanakan hal-hal yang benar sampai waktunya tiba. Pengemudi juga harus bisa 
berpikir sederhana dan mampu mengatasi permasalahan terkadang kerumitan 
menjadi akar dari sebuah permasalahan, jadi seorang pengemudi harus mampu 
menguraikan sebuah permasalahan dan mewujudkannya menjadi mungkin. Seorang 
pengemudi juga harus senantiasa melatih diri untuk berpikir kreatif dan kritis. Berpikir 
kreatif dan kritis bukanlah sekadar pengetahuan yang dapat diperoleh dari buku dan 
juga bukan merupakan bakat dari lahir, melainkan diperoleh dari latihan terus-
menerus untuk menghadapkan pada hal-hal baru yang belum pernah dihadapi 
sebelumnya. Menjadi seorang bermental pengemudi juga dibutuhkan perubahan pola 
pikir dari fix mindset menuju growth mindset, ia harus memiliki growth mindset yang 
bersumber dari panggilan jiwa, mau mengambil risiko, memiliki kepercayaan bahwa 
otak itu berkembang dan siap menghadapi tantangan-tantangan baru. 


